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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Setelah melaksanakan dan menyelesaikan Praktek Kerja 

Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Kimia Farma 304 yang 

dilaksanakan mulai tanggal 3 Desember 2018 hingga 12 Januari 

2019, dapat disimpulkan bahwa Praktek Kerja Profesi Apoteker 

(PKPA) ini telah: 

1. Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker di Apotek Kimia 

Farma 304 Perak Timur dapat memberikan manfaat dan 

meningkatkan pemahaman mengenai peran, fungsi, posisi, 

dan tanggung jawab Apoteker dalam pelayanan kefarmasian 

di Apotek. 

2. Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker di Apotek Kimia 

Farma 304 dapat membekali calon Apoteker dalam kegiatan 

yang berlangsung di Apotek, yaitu kegiatan perencanaan, 

pengadaan, penerimaan, penyimpanan, pemusnahan, 

pengendalian, pencatatan, dan pelaporan. 

3. Memberikan kesempatan kepada Calon Apoteker untuk 

mempelajari strategi dan kegiatan-kegiatan yang dapat 

dilakukan dalam rangka pengembangan praktik farmasi 

komunitas di Apotek. 

4. Memberi bekal bagi calon Apoteker dalam mempersiapkan 

diri untuk memasuki dunia kerja sebagai tenaga farmasi 

yang profesional dan tanggung jawab dalam keputusan yang 

diambil dalam mengelola Apotek. 
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5. Memberikan gambaran nyata tentang permasalahan 

pekerjaan kefarmasian di Apotek dan bagaimana tindakan 

seorang Apoteker dalam memberikan solusi yang tepat atas 

permasalahan tersebut. 

6. Memberikan kesempatan bagi calon Apoteker dalam 

berinteraksi dan berkomunikasi kepada pasien untuk 

melakukan pelayanan kefarmasian. 
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SARAN 

 

Saran yang dapat disampaikan setelah menyelesaikan 

Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Kimia Farma 304 

adalah sebagai berikut: 

1. Sebelum melakukan kegiatan PKPA, sebaiknya mahasiswa 

sebagai calon Apoteker membekali diri dengan ilmu 

pengetahuan tentang kegiatan kefarmasian di Apotek dan 

kemampuan dalam berkomunikasi agar dapat melakukan 

komunikasi dengan baik kepada pasien, sehingga dapat 

menyampaikan informasi tentang penggunaan obat yang 

baik dan benar. 

2. Sebaiknya Apotek Kimia Farma 304 Perak Timur 

menyediakan tempat khusus untuk melakukan konseling 

agar pasien dapat menyampaikan keluhan yang dialami 

dengan lebih nyaman dan untuk menjaga kerahasiaan 

kondisi pasien. 

3. Apotek Kimia Farma 304 Perak Timur disarankan untuk 

selalu mengisi kartu stok berdasarkan jumlah obat yang 

masuk dan jumlah obat yang keluar, sehingga memudahkan 

dalam mengecheck pada sistem dan menghindari 

ketidakcocokan antara barang fisik dan barang yang 

tercatat. 

 

 

 



142 

 

DAFTAR PUSTAKA 

American Diabetes Association, 2015. Standards of Medical Care in 

Diabetes, the Journal of Clinical and Applied Research and 

Education, 38, S1-S94. 

British Medical Association (BMA). 2011. British National 

Formulary 61
th

 Edition. BMJ Group and Royal 

Pharmaceutical Society, London.   

BPOM RI., 2005, Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan 

Makanan Republik Indonesia tentang Kriteria dan Tata 

Laksana Pendaftaran Obat Tradisional, Obat Herbal 

Terstandar dan Fitofarmaka, Badan Pengawas Obat dan 

Makanan Republik Indonesia, Jakarta. 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2009. Undang- 

Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang 

Kesehatan, Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 

Jakarta. 

Departemen Kesehatan Direktorat Bina Farmasi Komunitas dan  

Klinik.  2006.  Pedoman  Penggunaan Obat  Bebas  dan  

Bebas Terbatas. Departemen Kesehatan Direktorat Bina 

Farmasi Komunitas dan Klinik, Jakarta. 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2012. Peraturan Menteri  

Kesehatan  Republik  Indonesia  Nomor  7  Tahun  2012 

Tentang  Registrasi  Obat  Tradisional,  Departemen  

Kesehatan  RI, Jakarta. 

Depkes RI, 2009, Peraturan Pemerintah No. 51 Tahun 2009 Tentang 

Pekerjaan Kefarmasian, Departemen Kesehatan RI: Jakarta. 

 



143 

 

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 1332/ Menkes/ 

SK/ X/  2002 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri 

Kesehatan RI No. 922/ Menkes/ Per/ X/ 1993 tentang 

Ketentuan dan Tata Cara Pemberian Izin Apotek. 

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 31 Tahun 

2016 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Kesehatan RI 

No. 889/ Menkes/ Per /V/ 2011 tentang Registrasi, Izin 

Praktik, dan Izin Kerja Tenaga Kefarmasian, Menteri 

Kesehatan: Jakarta. 

Koda-Kimble, M.A. et al. 2009. Applied Therapeutics: The Clinical 

Use of Drugs Ninth Edition. Lippincott Williams & Wilkins, 

New York.  

Lacy, C.F. et al. 2009. Drug Information Handbook 17
TH

 Edition. 

American Pharmacist Association, USA. 

Medscape. 2018. Medscape: Drug & Diseases. 

http://reference.medscape.com [online]. Diakses pada 

November 2018.  

McEvoy, Gerald K., et al., 2011, AHFS Drug Information, 

American Society of Health-System Pharmacist, Bethesda, 

Maryland. 

Menteri Kesehatan RI, 2009, Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 51 Tahun 2009 tentang Pekerjaan 

Kefarmasian, Menteri Kesehatan Republik Indonesia: 

Jakarta. 

Menteri Kesehatan RI, 2015, Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2015 tentang 

Peredaran, Penyimpanan, Pemusnahan, dan Pelaporan 

Narkotika, Psikotropika, dan Prekursor Farmasi, Menteri 

Kesehatan: Jakarta. 



144 

 

Menteri Kesehatan RI, 2010, Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 1175 Tahun 2010 tentang Izin 

Produksi Kosmetika, Menteri Kesehatan; Jakarta. 

Menteri Kesehatan RI, 2016, Peraturan Menteri Kesehatan RI 

Nomor 73 Tahun 2016 tentang Standar Pelayanan 

Kefarmasian di Apotek, Menteri Kesehatan: Jakarta. 

Menteri Kesehatan RI, 2017, Peraturan Menteri Kesehatan RI 

Nomor 9 Tahun 2017 tentang Standar Pelayanan 

Kefarmasian di Apotek, Menteri Kesehatan; Jakarta. 

MIMS Indonesia, 2018. MIMS Petunjuk Konsultasi ed.3, PT. 

Bhuana Ilmu Populer, Jakarta. 

Peraturan Presiden Republik Inodonesia Nomor 72 Tahun 2012 

Tentang Sistem Kesehatan Nasional, Jakarta. 

Republik Indonesia, 2016, Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 73 Tahun 2016 Tentang Standar Pelayanan 

Kefarmasian di Apotek, Jakarta. 

Republik Indonesia, 2017, Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 9 Tahun 2017 tentang Apotek, Jakarta. 

Seto, S., N. Yunita., T. Lily, 2012, Manajemen Farmasi ed. 3, 

Airlangga University Press, Surabaya. 

Stockley, I.H., 2008, Stockley’s Drug Interaction, Eighth Edition, 21, 

144, 698, 700, 904, 920, 936, Pharmaceutical Press, London. 

Sweetman,  S.C.,  2009,  Martindale:  The  Complete  Drug 

Reference 36th ed., Pharmaceutical Press, London. 

 

 


